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Abstract: The purpose of this research is to improve reading and writing skills of  the Java script trough game card. 
This research is classroom action research methods which consisting of two cycles, each cycle consists of four 
phases, namely planning, action, observation, and reflection. The data collection technique was used observation, 
tests, documentation, and interviews. Data validity of this research used data sources triangulation and 
methodological triangulation. The data analysis was used analysis interactive model which consists of three 
components, namely datareduction, presentation of data, and drawing conclusions. The results showedthat learning  
trough  card game can improve reading and writing skills the Java script on third grade students of SDN 2 Pejagatan 
in academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa melalui 
permainan kartu huruf. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, tiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data terdiri dari tiga komponen yaitu  reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan kartu huruf dapat meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa pada peserta didik kelas III SDN 2 Pejagatan tahun ajaran 
2012/2013. 
 
Kata kunci: membaca, menulis, permainan kartu huruf. 
 
Aksara Jawa merupakan salah satu pe-
ninggalan budaya luhur bangsa Indonesia yang 
tak ternilai harganya. Pada tanggal 2 Oktober 
2009, aksara Jawa mendapat pengakuan resmi 
dari UNESCO. Dengan demikian dunia inter-
nasional telah mengakui keberadaan aksara Ja-
wa. Namun dalam kehidupan sehari-hari aksa-
ra Jawa jarang sekali digunakan oleh masya-
rakat Jawa, akibatnya masyarakat tidak terbia-
sa membaca maupun menulis aksara Jawa. Sa-
lah satu upaya yang dilakukan oleh peme-
rintah untuk menjaga kelestarian aksara Jawa 
adalah dengan memasukkan materi aksara Ja-
wa ke dalam kurikulum. Materi aksara Jawa 
masuk ke dalam kurikulum mata pelajaran ba-
hasa Jawa yang merupakan mata pelajaran mu-
atan lokal wajib pada jenjang pendidikan di 
SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK yang 
ada di  tiga provinsi, yaitu Jawa Tengah,  Dae-
rah  Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur. 
Dalam kurikulum di sekolah dasar, kete-
rampilan yang berhubungan erat dengan aksa-
ra Jawa adalah keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa. Membaca dan menulis 
merupakan keterampilan yang diibaratkan se-
perti dua sisi mata uang yang saling melengka-
pi dan tidak dapat dipisahkan. Membaca dan 
menulis merupakan keterampilan bahasa tulis 
yang menggunakan simbol-simbol yang dapat 
dilihat yang mewakili kata-kata yang diucap-
kan serta pengalaman dibalik kata-kata terse-
but (Slamet, 2008). Begitu pula dengan kete-
rampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
nglegena yang menjadi kompetensi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik kelas III sekolah 
dasar. Aksara Jawa nglegena merupakan ak-
sara Jawa yang belum mendapatkan sandha-
ngan (Hadiwirodarsono, 2010). 
Berkaitan dengan aksara Jawa nglegena 
tersebut, kenyataan yang ada di lapangan me-
nunjukkan bahwa keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa di sekolah dasar masih 
rendah. Kondisi ini juga dialami peserta didik 
kelas III SDN 2 Pejagatan Kebumen dalam 
pembelajaran bahasa Jawa pada kompetensi 
membaca dan menulis aksara Jawa nglegena. 
Hasil tes keterampilan membaca dan menulis 
aksara Jawa sebelum dilaksanakan tindakan 
menunjukkan bahwa dari 23 peserta didik 
hanya 4 peserta didik atau17,4 % saja yang 
mendapat nilai diatas atau sama dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah di-
tentukan yaitu 61. 
Dari hasil wawancara dan observasi di-
ketahui bahwa dalam pembelajaran aksara Ja-
wa, guru belum menggunakan berbagai model, 
metode, dan media pembelajaran yang dapat 
memunculkan partisipasi aktif peserta didik. 
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Dalam pembelajaran, guru memberikan materi 
pembelajaran hanya melalui metode ceramah 
yang monoton, tanpa menggunakan media 
pembelajaran dan tanpa melibatkan partisipasi 
aktif peserta didik. Di sisi lain, peserta didik 
menganggap bahwa aksara Jawa merupakan 
materi yang menakutkan. Akibatnya dalam ke-
giatan pembelajaran peserta didik menjadi ku-
rang antusias, merasa bosan, kurang tertarik 
pada materi, dan merasa belajar dalam kondi-
si yang kurang menyenangkan.  
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk mengatasi permasalahan terse-
but adalah dengan melaksanakan pembelajaran 
melalui permainan kartu huruf dalam pembela-
jaran keterampilan membaca dan menulis ak-
sara Jawa. Fungsi permainan adalah sebagai 
berikut: a) memberikan ilmu pengetahuan me-
lalui pembelajaran bermain sambil belajar, b) 
merangsang pengembangan daya pikir, daya 
cipta, dan bahasa, c) menciptakan situasi ling-
kungan belajar yang menarik, memberikan ra-
sa aman, dan menyenangkan, dan d) mening-
katkan kualitas pembelajaran (Ismail, 2012). 
Permainan kartu huruf dalam kegiatan 
pembelajaran aksara Jawa bertujuan agar pe-
serta didik merasa senang dalam belajar, se-
hingga keterampilan membaca dan menulis 
aksara Jawa dapat meningkat. Permainan kartu 
huruf juga digunakan sebagai alat untuk men-
capai tujuan pembelajaran dalam keadaan 
yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif jika peserta 
didik belajar dalam keadaan yang menye-
nangkan (Mujib & Rahmawati, 2011). 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Pe-
jagatan, Kecamatan Kutowinangun, Kabupa-
ten Kebumen tahun ajaran 2012/2013. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester genap, 
dimulai bulan Januari sampai bulan Juni tahun 
2013. Subjek dalam penelitian ini adalah pe-
serta didik kelas III dengan jumlah 23 peserta 
didik yang terdiri dari 13 laki-laki dan 10 pe-
rempuan. Objek penelitian ini adalah keteram-
pilan membaca dan menulis aksara Jawa da-
lam pembelajaran bahasa Jawa. 
Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian tindakan kelas ini adalah dengan observa-
si, tes, dokumentasi dan wawancara. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi sum-
ber data dan triangulasi metode. Teknik anali-
sis data menggunakan model analisis interak-
tif yang terdiri dari reduksi data, penyajian da-
ta dan penarikan kesimpulan. Prosedur peneli-
tian ini terdiri dari empat tahapan yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reflek-
si. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan 
tiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. 
 
HASIL  
Sebelum melaksanakan tindakan, peneli-
ti melakukan kegiatan observasi dan memberi-
kan tes awal. Hasil tes awal tersebut menun-
jukkan nilai yang dicapai peserta didik dalam 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa masih banyak yang di bawah KKM. Un-
tuk hasil keterampilan membaca aksara Jawa 
prasiklus dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Aksara Jawa 
Prasiklus  
Interval xi fi 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
45-51 48 6 26,09 26,09 
52-58 55 7 30,43 56,52 
59-65 62 6 26,09 82,61 
66-72 69 1 4,35 86,96 
73-79 76 1 4,35 91,30 
80-86 83 2 8,70 100,00 
Jumlah 23 100,00  
 
Berdasarkan pada Tabel 1, dapat diketa-
hui bahwa sebelum dilaksanakan tindakan 
(prasiklus), hanya 4 peserta didik 17,4% yang 
mendapat nilai keterampilan membaca aksara 
Jawa di atas KKM atau hanya 17,4%. Sedang-
kan 19 lainnya atau  82,3 % peserta didik men-
dapat nilai di bawah KKM. Pada keterampilan 
menulis aksara Jawa prasiklus, hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 
Prasiklus   
Interval xi fi 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
44-50 47 6 26,09 26,09 
51-57 54 7 30,43 56,52 
58-64 61 6 26,09 82,61 
65-71 68 1 4,35 86,96 
72-78 75 1 4,35 91,30 
79-85 82 2 8,70 100,00 
Jumlah  23 100,00  
 
 
 
Berdasarkan pada Tabel 2, dapat diketa-
hui bahwa sebelum dilaksanakan tindakan 
(prasiklus), hanya 4 peserta didik 17,4% yang 
mendapat nilai keterampilan menulis aksara 
Jawa di atas KKM atau hanya 17,4%. Sedang-
kan 19 lainnya atau 82,6 % peserta didik men-
dapat nilai di bawah KKM. 
Pada siklus I, setelah pembelajaran aksa-
ra Jawa melalui permainan kartu huruf, nilai 
keterampilan membaca dan menulis aksara Ja-
wa menunjukkan peningkatan. Hasil keteram-
pilan membaca aksara Jawa siklus I disajikan 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Aksara Jawa 
Siklus I 
Interval xi fi 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
53-59 56 4 17,39 17,39 
60-66 63 7 30,43 47,83 
67-73 70 7 30,43 78,26 
74-80 77 1 4,35 82,61 
81-87 84 2 8,70 91,30 
88-94 91 2 8,70 100,00 
Jumlah 23 100,00  
 
Berdasarkan pada Tabel 3 dapat diketa-
hui bahwa pada siklus I peserta didik yang 
mencapai nilai KKM dalam keterampilan 
membaca aksara Jawa adalah 13 peserta didik 
atau 56,5 %, dan  yang belum mencapai KKM 
sebanyak 10 peserta didik atau 43,5 %. Pada 
keterampilan menulis aksara Jawa siklus I, ha-
silnya dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 
Siklus I 
Interval xi fi 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
52-58 55 4 17,39 17,39 
59-65 62 8 34,78 52,17 
66-72 69 5 21,74 73,91 
73-79 76 2 8,70 82,61 
80-86 83 1 4,35 86,96 
87-93 90 3 13,04 100,00 
Jumlah  23 100,00  
 
Berdasarkan  pada Tabel 4 dapat diketa-
hui bahwa bahwa peserta didik yang mencapai 
nilai KKM dalam keterampilan menulis aksara 
Jawa adalah 11 peserta didik atau 52,2 % dan 
yang belum mencapai KKM sebanyak 12 pe-
serta didik atau 47,8 %.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kete-
rampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
mengalami peningkatan, tetapi indikator kiner-
ja belum tercapai. Karena indikator kinerja be-
lum tercapai maka penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 
Siklus II menunjukkan adanya peningka-
tan dalam keterampilan membaca dan menu-
lis aksara Jawa dibanding tindakan sebelum-
nya. Hasil keterampilan membaca aksara Jawa 
pada siklus II disajikan pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Aksara Jawa 
Siklus II 
Interval xi fi 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
56-62 59 2 8,70 8,70 
63-69 66 6 26,09 34,78 
70-76 73 6 26,09 60,87 
77-83 80 5 21,74 82,61 
84-90 87 1 4,35 86,96 
91-97 94 3 13,04 100,00 
 Jumlah  23 100,00  
 
Berdasarkan pada Tabel 5 dapat diketa-
hui bahwa pada siklus II peserta didik yang 
mencapai nilai KKM dalam keterampilan 
membaca aksara Jawa adalah 21 peserta didik 
atau 91,3 %, dan yang belum mencapai KKM 
sebanyak 2 peserta didik atau 8,7 %. Pada ke-
terampilan menulis aksara Jawa pada siklus II, 
hasilnya dapat dilihat pada tabel  6. 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 
Siklus II 
Interval xi fi 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
57-63 60 3 13,04 13,04 
64-70 67 8 34,78 47,83 
71-77 74 5 21,74 69,57 
78-84 81 3 13,04 82,61 
85-91 88 1 4,35 86,96 
92-98 95 3 13,04 100,00 
Jumlah  23 100,00  
 
Berdasarkan pada Tabel 6 dapat diketa-
hui bahwa pada siklus II peserta didik yang 
mencapai nilai KKM dalam keterampilan me-
nulis aksara Jawa adalah 20 peserta didik atau 
 
 
 
87 %, dan yang belum mencapai KKM adalah 
sebanyak 3 peserta didik atau 13 %.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kete-
rampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
mengalami peningkatan dan indikator kinerja 
telah tercapai. Karena indikator kinerja ter-
capai maka penelitian dapat dihentikan dan di-
nyatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Pada kondisi awal atau prasiklus, kete-
rampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
peserta didik masih rendah. Guru belum meng-
gunakan model, metode   maupun media pem-
belajaran yang dapat menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
Tingkat ketuntasan klasikal peserta didik pada 
prasiklus dalam keterampilan membaca mau-
pun menulis aksara Jawa sebesar 17,4%. Pada 
siklus I dilakukan tindakan yaitu pembelajaran 
aksara Jawa melalui permainan kartu huruf. 
Permainan merupakan suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk memperoleh keterampi-
lan tertentu dengan cara menyenangkan (Mu-
jib & Rahmawati, 2011). Permainan kartu hu-
ruf merupakan cara penyampaian materi pem-
belajaran yang menyenangkan yang disajikan 
dalam bentuk permainan menggunakan kartu  
huruf yang di dalamnya terdapat aksara Jawa. 
Pembelajaran aksara Jawa melalui per-
mainan kartu huruf ini dapat didesain dengan 
berbagai macam teknik, dan dapat dilaksana-
kan secara individu maupun secara kelompok. 
Adapun teknik permainan kartu huruf yang di-
gunakan dalam pembelajaran aksara Jawa ada-
lah sebagai berikut : 
a) Urutkan Aku, yaitu peserta didik diminta a-
du cepat menyusun kartu huruf sesuai bu-
nyi “hanacaraka datasawala padhajayanya 
magabathanga”. 
b) Tebak Bunyi Huruf, yaitupeserta didik ber-
main dengan caramenebak bunyi aksara Ja-
wa pada kartu huruf yang ditunjukkan oleh 
guru. 
c) Cari Huruf, yaitu peserta didik bermain adu 
cepat dalam mencari kartu huruf yang ter-
dapat aksara yang diucapkan oleh guru. 
d) Tulis yang Didengar, yaitu peserta didik 
mendengarkan bunyi kata yang diucapkan 
oleh guru, kemudian menuliskan bentuk ak-
sara Jawanya pada buku tulis. 
e) Susun Kata, yaitu peserta didik bermain adu 
cepat dalam menyusun kartu huruf menjadi 
kata maupun kalimat sederhana. 
f) Simpan Hasil Buruan Kata, yaitu menyim-
pan hasil dari permainan Susun Kata ke da-
lam bentuk tulisan tangan pada buku tulis.  
g) Cari Pasangan, yaitu peserta didik bermain 
dengan cara menjodohkan tulisan Latin de-
ngan tulisan beraksara Jawa yang sesuai. 
Pembelajaran melalui permainan kartu 
huruf menjadikan peserta didik lebih antusias 
dan aktif. Hal ini kerena permainan kartu huruf 
sesuai dengan karakteristik peserta didik  seko-
lah dasar  yang senang  bermain, bergerak,dan 
senang bekerja dalam  kelompok. Hasilnya ke-
tuntasan klasikal pada siklus I pada keteram-
pilan membaca aksara Jawa meningkat menja-
di 56,5 %, sedangkan pada keterampilan me-
nulis aksara Jawa meningkat menjadi 52,2 %. 
Hasil ini belum mencapai indikator kinerja se-
hingga dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II diadakan perbaikan pada 
pembelajaran tentang aksara Jawa melalui per-
mainan kartu huruf berdasarkan refleksi pada 
siklus I. Selain itu kegiatan latihan membaca 
dan menulis juga diperbanyak.Hasilnya me-
nunjukkan bahwa ketuntasan klasikal pada si-
klus II pada keterampilan membaca aksara 
Jawa meningkat menjadi 91,3 %, sedangkan 
pada keterampilan menulis aksara Jawa me-
ningkat menjadi 87 %. Hasil pada siklus II te-
lah mencapai indicator kinerja sehingga pene-
litian dapat dihentikan dan penlitian dinyata-
kan berhasil. 
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal 
keterampilan membaca aksara Jawa pada pra-
siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
tabel 7. 
 
Tabel 7. Perbandingan Nilai Terendah, Ni-
lai Tertinggi, Nilai Rata-rata, dan 
Ketuntasan Klasikal pada Prasik-
lus, Siklus I, dan Siklus II pada 
Keterampilan Membaca Aksara 
Jawa 
Keterangan 
Pra-
siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 45 53 56 
Nilai Tertinggi 87 92 94 
Nilai Rata-rata 58,96 68,78 74,83 
Ketuntasan Klasikal 17,4% 56,5% 91,3% 
 
 
 
 
Sedangkan perbandingan nilai terendah, 
nilai tertinggi, nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal keterampilan menulis aksara Jawa 
pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Perbandingan Nilai Terendah, Ni-
lai Tertinggi, Nilai Rata-rata, dan 
Ketuntasan Klasikal pada Prasik-
lus, Siklus I, dan Siklus II pada 
Keterampilan Menulis Aksara Ja-
wa 
Keterangan 
Pra-
siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 44 52 57 
Nilai Tertinggi 83 92 94 
Nilai Rata-rata 57,96 68,09 74 
Ketuntasan Klasikal 17,4% 52,2% 87% 
 
Berdasarkan analisis data penelitian, di-
ketahui bahwa pembelajaran melalui per-
mainan kartu huruf dapat meningkatkan kete-
rampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
pada peserta didik kelas III SDN 2 Pejagatan 
Kebumen tahun ajaran 2012/ 2013. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian 
tentang pembelajaran melalui permainan kartu 
huruf tematik untuk meningkatkan keterampi-
lan membaca lancar. Penelitian tersebut me-
nunjukkan bahwa kondisi awal, persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 16,6 %, pada siklus I 
persentase ketuntasan klasikal menjadi 53,3%, 
sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan 
klasikal menjadi 93,3 % (Wangsih, 2012). 
Hal penting yang perlu diperhatikan da-
lam pembelajaran melalui permainan adalah 
permainan yang baik selalu melibatkan peserta 
didik dan guru. Interaksi antara peserta didik 
dan guru dengan permainan dapat mencipta-
kan kesempatan belajar yang dinamis ( Bjoer-
ner & Hansen, 2011). Oleh karena itu pem-
belajaran dengan melalui permainan kartu 
huruf dapat menjadi alternatif untuk mening-
katkan partisipasi aktif peserta didik sehingga 
keterampilan membaca dan menulis aksara Ja-
wa dapat meningkat. Untuk peserta didik yang 
belum mencapai nilai KKM, maka dapat diberi 
tindakan tindak lanjut berupa pengayaan dan 
tugas individu. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, di-
ketahui pada keterampilan membaca aksara Ja-
wa prasiklus nilai rata-rata peserta didik 58,96 
dengan persentase ketuntasan klasikal 17,4 %, 
pada siklus I nilai rata-rata kelas 68,78 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 56,5 %, dan pa-
da siklus II nilai rata-rata kelas 74,83 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 91,3%. Adapun 
pada keterampilan menulis aksara Jawa pra-
siklus nilai rata-rata peserta didik 57,96 de-
ngan persentase ketuntasan klasikal 17,4%, 
pada siklus I nilai rata-rata kelas 68,09 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 52,2 %, dan pa-
da siklus II nilai rata-rata kelas 74 dengan per-
sentase ketuntasan klasikal 87 %.  
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesim-
pulan bahwa pembelajaran melalui permainan 
kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada peser-
ta didik kelas IIISDN 2 Pejagatan Kebumen 
tahun ajaran 2012/2013. 
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